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 ”راحخ في انجُخَ“

“Istirahat ya di Surga. Bekerja keraslah selagi di dunia” 

(Ust. Gunawan) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi ArabLatin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 

dan 0543b/U/1987.  

I. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ

 Bā‟ b be ة

 Tā‟ t te د

 Śā‟ ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 Hā‟ ḥ ha titik di bawah ح

 Khā‟ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā‟ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es ش

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص

 Dād ḍ de titik di bawah ض

 Tā‟ ţ  te titik di bawah ط 

 Zā‟ ẓ zet titik di bawah ظ  

 Ayn …„… koma terbalik (di atas)„ ع  

 Gayn g ge غ 

 Fā‟ f ef ف  

 Qāf q qi ق 

 Kāf k  ka ك 

 Lām l  el ل 

 Mīm m  em و 
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 ٌ Nūn n  en 

 Waw w  we و 

 ِ Hā‟ h  ha 

 Hamzah …‟… apostrof ء 

 Yā y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap:  

يتعبقدّيٍ   ditulis  muta„aqqidīn  

 ‟ditulis  iddah  عدّح

III. Tā‟ marbūtah di akhir kata.  

1. Bila dimatikan, ditulis h:  

 ditulis  hibah هجخ 

 ditulis  jizyah جسيخ  

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap katakata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan 

sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:  

  ditulis  ni‟matullāh َعًخالله

  ditulis  zakātul-fitri انفطر زكبح

IV. Vokal pendek  

 _َ _(fathah)  ditulis a contoh    َضَرَة   ditulis daraba 

_ِ _(kasrah) ditulis I contoh     َفهَِى ditulis fahima 

_ُ _(dammah) ditulis u contoh      َِكُتت      ditulis kutiba 

V. Vokal panjang:  

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas)    

  ditulis   jāhiliyyah جبههيخ 

2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas)    

  ditulis   yas‟ā يسعي 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas)   

  ditulis   majīd يجيد 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas)   
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 ditulis   furūd فروض 

VI. Vokal rangkap:  

1. fathah + yā mati, ditulis ai   

  ditulis   bainakum ثيُكى 

2. fathah + wau mati, ditulis au  

قىل    ditulis   qaul  

VII. Vokalvokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan 

dengan apostrof.   

   ditulis   a‟antum ااَتى 

  ditulis   u‟iddat اعدد

  ditulis   la‟in syakartum نئٍ شكرتى

VIII. Kata sandang Alif + Lām  

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al-  

   ditulis   al-Qur‟ān انقراٌ 

  ditulis   al-Qiyās  انقيبش

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah.    

   .ditulis   al-syams انشًص

انسًبء    ditulis   al-samā‟  

IX. Huruf besar  

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan katakata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furūd ذوي انفروض

 ditulis ahl al-sunnah اهم انسُخ
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ABSTRAK 

 Haji Abdul Malik Karim Amrullah merupakan pemikir muslim Indonesia 

yang memiliki ilmu pengetahuan yang multidisiplioner. Sosok yang dikenal tidak 

pernah selesai mengenyam pendidikan formal namun mempunyai pengaruh dan 

menjadi ulama panutan dalam sejarah Indonesia. Dia berbicara tentang agama, 

politik, sastra, filsafat. Maka selain ulama, dia juga merupakan sastrawan dan 

politikus.  

Konsep manusia adalah konsep yang sentral dimana setiap disiplin ilmu 

sosial-kemanusiaan yang pada dasarnya mempunyai objek formal maupun 

material selalu mendasarkan keilmuannya terhadap konsep manusia. Filsafat 

manusia yang pada dasarnya memegang peran penting dalam setiap disiplin 

keilmuan modern, dituntut untuk selalu universal dan dinamis. Hal ini berarti 

bahwa, Filsafat manusia bersifat menyeluruh, tidak hanya memikirkan dan 

membahas tentang salah satu unsur atau gejala dari manusia melainkan segala 

sesuatu yang ada pada manusia dan yang berkaitan dengannya.  

 Skripsi ini mengkaji filsafat manusia manusia Hamka dan relevansinya 

terhadap kehidupan manusia dewasa ini yang akan dirumuskan melalui dimensi 

individu manusia dan dimensi manusia sebagai makhluk sosial. Penelitian ini 

bersifat kualitatif deskriptif dengan cara mengumpulkan data-data baik dari data 

primer maupun sekunder, menyusunnya, menjelaskan dan menganalisanya yang 

kemudian diinterpretasikan relevansinya terhadap kehidupan manusia dewasa ini. 

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian kepustakaan.  

 Dari hasil penelitian didapatkan bahwa manusia menurut Hamka adalah 

homo religius. Manusia secara esensial dan eksistensial selalu berhubungan 

dengan Tuhan dan ditugaskan untuk mengabdi kepada Tuhan. Manusia secara 

individu dilihat dari segi jasmani dan rohani yaitu berupa jasad, jiwa dan pribadi 

yang berfungsi secara kualitatif untuk membangun kualitas manusia. Sedangkan 

manusia secara sosial adalah makhluk yang membutuhkan orang lain untuk hidup, 

sehingga pandangan Hamka tentang masyarakat adalah ladang manusia untuk 

berproses menyempurnakan diri. Sebagai makhluk politik, sudah menjadi 

keharusan bagi manusia karena hidup berdampingan dengan orang lain, untuk 
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tetap melandaskan perintah Tuhan meskipun harta dan nyawa menjadi taruhan. 

Relevansi pemikiran Hamka dewasa ini terletak pada agama sebagai jawaban atas 

segala krisis hakikat, kesadaran, kemerdekaan dan etika. Seperti yang kita ketahui 

Hamka meletakkan Agama sebagai prinsip hidup, Islam adalah subjek yang 

memaknai hakikat, kesadaran, membangun kemerdekaan dan etika manusia. 

Keyword: Hamka, Manusia, Modernitas.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Haji Abdul Malik Karim Amrullah atau yang lebih dikenal dengan 

Buya Hamka adalah tokoh sekaligus pahlawan yang dapat kita kategorikan 

dalam intelektual Islam Indonesia. Di masa-masa penjajahan hingga 

perjuangan kemerdekaan, pembicaraan masalah agama, politik, sastra, filsafat 

dan lain sebagainya, tidak terlepas dari pengaruh Hamka dari segi pemikiran 

maupun sepak terjangnya. Oleh karena itu, selain ulama, dia juga dikenal 

seorang sastrawan, politikus.
1
  

Judul skripsi ini adalah filsafat manusia dalam pemikiran Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah. Filsafat manusia muncul dari pertanyaan mengenai 

persoalan hakikat dari manusia yang kemudian terus berkembang sampai 

dengan persoalan hidup manusia. Pernyataan-pernyataan Hamka tentang 

manusia bakal menjadi bahasan pokok penulisan skripsi ini. 

Realitas menunjukkan bahwa manusia tetap diakui sebagai misteri 

yang tidak pernah dapat dimengerti secara tuntas, keinginan untuk 

mengatahui hakekatnya tidak pernah berhenti. Lorens Bagus dalam Abdul 

Rahman mengatakan manusia adalah sumber obyek persoalan maha besar dan 

memang pantas dipersoalkan. Demikian juga pernyataan Sophocles bahwa 

                                                           
1
 Nasir Tamara dkk, Hamka Di Mata Hati Umat, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1996), 

hlm. 255. 
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banyak hal yang agung dan luhur di dunia ini, tetapi tiada yang lebih luhur 

dan agung daripada manusia.
2
   

Dalam disiplin filsafat manusia, manusia sudah umum diketahui 

sebagai hal yang misterius. Ia diketahui sebagai hal yang  misterius karena 

tidak dapat dipahami secara definitif.
3
 Dari dalam manusia sendiri muncul 

berbagai sendi keilmuan yang terus berkesinambungan untuk diteliti. Para 

ahli pikir sejak klasik sudah mencoba untuk merumuskan jawaban dari 

pertanyaan siapakah manusia. Namun sifat manusia yang dinamis 

mencipatakan lorong tanpa ujung yang selalu menarik untuk dipelajari. 

Bahkan Leahy menyebut manusia sebagai makhluk paradoksal, yang berarti 

adanya kombinasi janggal dan menyatu dalam manusia.
4
 Sehingga dalam hal 

ini pentingnya filsafat manusia yang terus mengupayakan pertanyaan filosofis 

tentang manusia.  

Di Barat, kita mengenal paham eksistensialisme sebagai paham yang 

tumbuh sebab perenungan terhadap hakekat, esensi, tujuan, aspirasi dan nilai 

manusia yang melahirkan beberapa tokoh di dalamnya.
5
 Salah satunya yang 

kita kenal dengan Soren Kierkegaard. Bagi Kierkegaard manusia adalah 

makhluk yang bisa terus-menerus bereksistensi. Kierkegaard juga percaya 

                                                           
2
 Abdul Rahman, Pendidikan Integalistik: Menggagas Konsep Manusia Dalam Pemikiran 

Ibn Khaldun, (Semarang: Walisongo Press, 2009), hlm. 3. 

 
3
 Louise Leahy,  Manusia Sebah Misteri: Sintesa Filosofis Tentang Makhluk Paradoksal, 

(Jakarta: Gramedia, 1993), hlm. 12. 

 
4
 Louise  Leahy, Manusia Sebah Misteri: Sintesa Filosofis Tentang Makhluk Paradoksal,  

hlm. 267 

 
5
 Ali Syariati, Peranan Cendekiawan Muslim, terj. Team Naksah Shalahuddin Press, 

(Yogyakarta: Shalahuddin Press, 1985),  hlm. 36. 
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bahwa manusia berproses dan berpuncak pada penemuan Personalitas atau 

Individualitas Tuhan oleh manusia dalam proses eksistensinya.  Setiap diri 

adalah penulis masa depannya, bukan orang lain yang artinya, eksistensi bagi 

Kierkegaard adalah subjektivitas. Dalam proses subjektivitasnya, yaitu 

mengaktualisasikan terus-menerus pilihannya sendiri inilah arti bereksistensi 

dengan menjadi diri sendiri sebagai manusia.
6
 

Dalam disiplin ilmu pengetahuan modern, konsep manusia adalah 

konsep utama. Ilmu pengetahuan sosial-kemanusiaan baik yang memiliki 

objek material maupun formal manusia selalu mendasarkan pada realitas 

manusia. Hal itu karena sifat manusia yang dinamis dan paradoksal. Manusia 

berkembang setiap masanya, sehingga memunculkan disiplin ilmu 

pengetahuan terbaru untuk membahas realisasi eksistensial manusia dari 

berbagai sudut pandang, baik dalam prosesnya maupun perilakunya.
7
 Dalam 

hal ini filsafat manusia memegang peranan penting karena berkembangnya 

suatu disiplin ilmu atau aliran tertentu dibangun dari konsep manusia itu 

sendiri.
8
 

Dalam peradaban modern ini, humanisme juga terlihat memberikan 

peran yang begitu besar kepada manusia guna membentuk konsep eksistensi 

diri dengan meniadakan hubungannya dengan iIahi dan mengandalkan 

                                                           
6
 Alim Roswantoro, Menjadi Diri Sendiri Dalam Eksistensialisme Religius Soren 

Kierkegaard, (Yogyakarta: Idea Press, 2008),  hlm. 135-136. 

 
7
 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaan Proses Realisasi Manusia, 

(Yogyakarta: Jalasutra, 2009),  hlm. 5-6. 

 
8
 Djamauldin Ancok dan Fuad Anshori Suroso, Psikologi Islam: Solusi Atas Problem-

Problem Psikologi, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar , 1995),  hlm. 153. 
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subjektivitas diri. Manusia diberikan peran untuk membuat keputusan pribadi 

yang sangat independen dari segala keterikatannya dengan tatanan, basis dan 

prinsip-prinsip ilahi yang menjadi ciri khas setiap tradisi besar keagamaan, 

filosofis dan mistik Timur. Seperti kata Mulyadhi Kartanegara bahwa 

manusia diberikan kebebasan untuk menentukan nasibnya sendiri, bahkan 

ketika dianggap menyimpang dari norma umum, norma agama maupun 

norma etika.
9
  

Pada gilirannya, ilmu pengetahuan modern dan teknologi menjamah 

setiap sendi kehidupan modern dan sangat mengagumkan. Selain bisa 

mengungkap bagian yang nyata secara indrawi, tetapi juga bisa mengungkap 

sisi yang tidak nampak daripada rahasia Tuhan.
10

 Perkembangan ini semakin 

tidak terkendali, mendatangkan penelitian dan membuka kemungkinan-

kemungkinan baru pada zaman ini. Pada akhirnya, ilmu pengetahuan mampu 

mendatangkan tanda tanya besar, menggoncangkan sendi-sendi bangunan 

filsafat yang mendasar manusia sehingga manusia sulit untuk menjangkau 

dirinya sendiri. Selain itu banyaknya keilmuan-keilmuan baru mengidelogi 

dan melembaga telah memperbicangkan cara penghidupan, sehingga doktrin 

ini merembes masuk dalam kawasan dasar diri manusia dan menyentuh 

masalah esensial tentang manusia seutuhnya. Inilah krisis manusia modern.
11

 

                                                           
9
 Seyyed Mohsen Miri, Sang Manusia Sempurna, terj. Zubair, (Jakarta: Teraju,  2004), 

hlm.  
10

 Hamka , Pandangan Hidup Muslim, (Malaysia: Pustaka Aman Press, 1967), 

hlm. 96. 

 
11

 Ali Syariati, Peranan Cendekiawan Muslim, hlm. 96. 
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Manusia ditinggalkan secara kosong menghadapi dirinya sendiri 

ditengah tumbuhnya aneka kemajuan. Manusia disibukkan dengan segala 

urusan kecuali mengurus dirinya sendiri. Segala faktor yang mendukung 

terselenggaranya modernisasi, kemajuan dan kokohnya kubu-kubu kekuatan 

tertentu di dalam masyarakat menyebabkan melemahnya sampai 

melenyapnya hakekat kemanusiaan.
12

 Sebagaimana yang dikatakan 

Heidegger dalam Ali Syariati bahwa modernisasi secara besar-besaran telah 

mendatangkan dampak negatif yang mengarah pada proses musnahnya 

hakekat manusia.  

Memahami kondisi yang demikian, maka diperlukan pemahaman 

konsep baru tentang manusia yang mempunyai landasan kuat dan jelas, 

sehingga manusia dipadang secara benar dalam arti yang sesungguhnya. Oleh 

karena  itu, untuk menjelaskan mengenai konsep manusia secara lebih 

mendalam dan mengupayakan kedamaian dalam individu sendiri maupun 

kedamaian sosial, penulis mengambil pemikiran mengenai tokoh pemikir 

muslim tanah air, yaitu Haji Abdul Malik Karim Amrullah. Sebagaimana Ali 

Syari’ati, Hamka sebagai cendekiawan muslim juga menggunakan dogma-

dogma Islam dalam memahami hakekat manusia, maka pengaruh kitab suci 

al-Qur’an sine qua none
13

  menjadi tampak dalam pemikirannya. 

                                                           
12

 Ali Syariati, Peranan Cendekiawan Muslim, hlm. 35. 

 
13

 Istilah sine qua non berarti sesuatu yang sangat diperlukan atau esensial. Istilah ini 

biasa digunakan untuk menyatakan hubungan sebab-akibat yang tidak bisa terpisahkan. Lihat 

(kamus merriam webster) 
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Menurut Hamka, manusia diciptakan oleh Tuhan dari dua potensi 

yaitu potensi jasmani dan rohani. Sebagaimana firman Tuhan bahwa manusia 

diciptakan dari saripati tanah yang kemudian menjadi segumpal darah. Lalu 

kemudian manusia menjadi makhluk yang sempurna dengan diberikan akal 

pikiran dan hawa nafsu. Menurut Hamka yang utama dari manusia adalah 

dimensi rohani daripada jasmani karena kesehatan jasmani akan mengikuti 

kesehatan rohani.
14

 Dimensi rohani itu dapat diisi dengan iman, karena iman 

dapat menjelaskan rahasia dari sesuatu yang ada. Manusia yang kosong 

jiwanya walaupun diberikan semua keindahan di dunia ini termasuk ilmu 

pengetahuan akan tetap mengeluh tentang nilai hidup dan nilai budi, resah-

gelisah, susah dan keluh-kesah.
15

 Dengan kata lain, tidak adanya kedamaian 

dalam diri manusia. Tetapi sebenarnya yang paling parah dan sangat jauh dari 

kodrat manusia adalah tidak adanya kedamaian dalam dunia dan ketrentaman 

dalam masyarakat (sosial) bahkan setiap individu.
16

 

Skripsi ini juga berangkat dari adanya krisis dalam sejarah pemikiran 

manusia seperti yang dikatakan Soerjanto Poespowardojo bahwa tidak adanya 

lagi gagasal sentral yang mencerminkan kesatuan kodrat manusia.
17

 Penulisan 

tentang filsafat manusia menurut Hamka akan membawa kembali pemikiran-

                                                           
14

 Hamka,  Falsafah Hidup, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984),  hlm. 402. 

 
15

 Hamka, Pandangan Hidup Muslim, hlm. 23. 

 
16

 Syahid Mu’ammar Pulungan, Manusia Dalam Al-Quran, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

1984), hlm. 19. 

 
17

 Soerjanto Poespowardojo dan K. Bertens, Sekitar Manusia (Jakarta: Gramedia, 1978), 

hlm. 1 
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pemikiran tentang manusia terkait dengan hakikat, esensi, inti dan makna 

kebenaran manusia di muka bumi ini.  

Pemilihan tema filsafat manusia dalam pandangan Hamka adalah 

pandangan tentang manusia dalam pengertian struktural yang membentuk 

kepribadiannya maupun fungsional yang menjelma dalam perannya dalam 

kehidupan di dunia ini.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan dan sebagai upaya 

tindak lanjut dari penelitian ini, maka penulis merumuskan melalui pertanyaan 

berikut: 

1. Bagaimana hakekat manusia menurut Hamka? 

2. Bagaiamana pandangan Hamka tentang manusia sebagai makhluk 

individu dan sosial? 

3. Bagaiaman relevansi filsafat manusia Hamka terhadap kehidupan 

manusia dewasa ini? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penulisan ini adalah: 

1. Mengetahui pandangan Hamka tentang hakekat manusia. 

2. Mengetahui pandangan Hamka tentang manusia sebagai makhluk 

individu dan sosial.  

3. Mengetahui pandangan Hamka dan relevansinya terhadap 

kehidupan manusia dewasa ini. 



8 
 

 

Penulisan skripsi ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara 

teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari penulisan ini adalah: 

1. Manfaat secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang 

lebih mendalam tentang filsafat manusia Hamka. 

b. Sebagai upaya untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

khususnya pengetahuan tentang manusia. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Penulisan ini diharapkan agar manusia dapat menyadari arti 

keberadannya sendiri sebagai manusia di muka bumi ini. 

pemahaman akan filsafat manusia akan memberikan kemudahan 

kepada manusia dalam mengambil keputusan-keputusan praktis 

dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Hasil penulisan ini diharapkan bermanfaat dalam upaya 

mengintegrasikan nilai-niali agama dalam ilmu filsafat.  

c. Dalam bidang akademik, penulisan ini digunakan untuk 

memperoleh gelar sarjana Filsafat Agama (S.Ag) di Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 
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D. Telaah Pustaka 

Sebagai pemikir Islam berpengaruh di Indonesia, pemikiran  

Hamka mendapatkan respon yang sangat baik. Sepanjang pengetahuan 

penulis, ada beberapa karya atau literatur yang membahas tentang 

pemikirannya diantaranya: 

Penelitian Alwan Tafsiri Al-Izza mahasiswa Fakultas Filsafat, 

Univesitas Gadjah Mada tahun 2016, dalam bentuk skripsi dengan judul 

“Etika Politik Islam Dalam Pemikiran Hamka”. Skripsi ini fokus pada 

penekanan pentingnya moral politik dalam semua aspek kehidupan politik. 

Dalam skripsi tersebut dijelaskan syarat untuk menjadi seorang pemimpin 

harus sehat dan memiliki ilmu pemerintahan yang mumpuni, tujuan politik 

pemerintahan dalam islam harus berlandaskan Al-Qur’an, Sunnah Nabi 

dan musyawarah mufakat. Motivasi moral politik Islam adalah dasar hak 

asli dan nasionalisme serta persoalan politik sudah sepenuhnya diberikan 

Allah kepada manusia untuk diselesaikan dalam batasan Al-Qur’an dan 

As-Sunnah. 

Penelitian Suprapto mahasiswa Fakultas Filsafat Universitas 

Gadjah Mada tahun 1994, dalam bentuk skripsi dengan judul “Pandangan 

Hamka tentang Manusia Ditinjau secara Filsafati”. Skripsi ini fokus 

menjelaskan bahwa manusia terdiri dari aspek jasmani dan rohani yang 

harus berjalan seimbang. Menurut fitrahnya manusia adalah makhluk 

religius. Untuk itu bagi penulis penting untuk membahas manusia lebih 
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lanjut tentang manusia sebagai makhluk sosial dan homo religious Hamka 

untuk menjawab permasalahan manusia modern.  

Penelitian Elfi mahasiswa Program Pascasarjana Fakultas Filsafat 

Universitas Gadjah Mada tahun 2003, dalam bentuk tesis dengan judul 

“Konsep Manusia ideal dalam Pemikiran Hamka”. Dalam tesis ini 

dijelaskan kiat-kiat untuk menjadi manusia ideal dan sistem pemikiran 

Hamka yang cenderung sufistik. Manusia ideal menurut Hamka sejalan 

dengan manusia Indonesia yang berkepribadian Pancasila dan menekankan 

keseimbangan Jiwa-raga, individu-sosial dan pribadi-makhluk Tuhan. 

Penulis menganggap bahwa pentingnya untuk menelaah lebih lanjut 

tentang bentuk manusia sebagai makhluk sosial dan makhluk individu 

menjadi fokus kajian dalam skripsi ini. 

Penelitian Idris Saputra mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga tahun 2014, dalam bentuk skripsi 

dengan judul “konsep tauhid dalam pandangan Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah (Buya Hamka)”. Skripsi ini fokus tentang tauhid yang tercermin 

sebaga jalan hidup manusia dalam setiap tindaka. Tauhid yang diambil 

dari kalimat Arab tawhid bertujuan menyatukan kepercayaan tidak 

terpecah-pecah dan merupakan satu konsep utama yang menjadi asas 

dalam semua sudut pandangan dan seluruh aspek kehidupan muslim. 

Penelitian Aina Noor Habibah mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga tahun 2008, dalam bentuk skripsi 

dengan judul “karakteristik sifat manusia menurut penafsiran Sayyid Qutb 
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dan Hamka (Studi Atas Penafsiran QS. Al- Ma’arij: 19-35). Skripsi ini 

fokus pada perbandingan penafsiran ayat tentang sifat manusia antara 

Sayyid Qutb dan Hamka. Maka perlunya penelitian ini dilakukan karena 

ingin mengulas secara intensif dan ekstensif manusia dalam pemikiran 

Hamka. 

Penelitian Laela Farhatun Zakiyah, mahasiswa Fakultas Agama 

Islam, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2017, dalam bentuk 

Naskah Publikasi dengan judul “Pemikiran Haji Abdul Malik Karim 

Amrullah (HAMKA) Tentang Feminisme dalam Perspektif Pendidikan 

Islam”. Penelitian ini menjelaskan bahwa feminisme mempunyai empat 

hal itu kedudukan, peranan, kesetaraan gender dan kebebasan perempuan. 

Penelitian Herdiyanti Fhauziah, mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah tahun 2015, dalam bentuk skripsi 

dengan judul “Hubungan Konsep Manusia Dengan Konsep Pendidikan 

Islam Menurut Haji Abdul Malik Karim Amrullah”. Penelitian ini 

menjelaskan bawa dalam diri manusia itu ada tiga unsur yaitu akal, hati 

dan pancaindera yang terdapat pada jasadnya. Dengan itu manusia dapat 

beribadah dan bertakwa kepada Tuhannya guna menjadi manusia yang 

sempurna. 

Penelitian Asep Awaludin, mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan 

Dakwah, UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten tahun 2017, dalam 

bentuk skripsi dengan judul “Pemikiran Hamka Tentang Filsafat Hidup”. 

Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa filsafat adalah pandangan hidup 
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seseorang atau sekelompok orang yang harus digunakan untuk 

mengahadapi kehidupan zaman modern seperti sekarang.  

 

E. Metode Penelitian 

Dalam sebuah penelitian metode
18

 merupakan unsur penting yang 

menentukan hasil terhadap penelitian tersebut. Metode dalam penulisan ini 

meliputi seluruh perkembangan pengetahuan, seluruh rangkaian dari 

sebuah permulaan hingga kesimpulan ilmiah, baik dari bagian yang khusus 

maupun terhadap keseluruhan bidang dan objek penelitian.
19

 Selanjutnya 

untuk memfokuskan penelitian yang terkait dengan pemikiran Buya 

Hamka digunakan tahapan sebagai berikut: 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini sepenuhnya riset kepustakaan 

(library reseach),
20

 yaitu penelitian yang kajiannya menelusuri dan 

menelah litetarur penelitian yang difokuskan pada bahan-bahan 

pustaka. Maka dalam penelitian kepustakaan penulis melakukan 

pengumpulan buku-buku yang primer maupun sekunder, yang ada 

kaitannya dengan seluruh referensi yang mendukung penelitian ini.  

 

                                                           
18

 Arti harfiah kata “metode” berasal dari Yunani Metodos, Meta artinya menuju, melalui, 

sesudah, mengikuti dan Hodos artinya jalan, cara atau arah. (istilah Yunani itu berasal sari bahasa 

latin methodus). Arti luas metode adalah cara bertindak menurut sistem atau aturan tertentu. Arti 

khusus; cara berpikir menutur aturan atau sistem tertentu. Lihat Sudarto, Metode Penelitian 

Filsafat (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 41. 

 
19

 Anton Baker, Metode-Metodefilsafat, (Jakarta: Ghalis Indonesia, 1984), hlm. 10. 

 
20

 Winarno Surahmat, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarito, 1994), hlm. 251. 
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2. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif deskripstif yaitu, penelitian yang 

mendeskripsikan data apa adanya, dengan menggambarkan atau 

melukiskan keadaan subjek atau objek penelitain (orang, lembaga, 

masyarakat) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 

terlihat atau sebagaimana adanya.
21

 Dalam hal ini, penulis 

memaparkan dan menganalisis pemikiran Buya Hamka yang 

terdapat dalam karya-karyanya. 

3. Teknik pengumpulan data 

Dalam melakukan pengumpulan data, penulis menggunakan 

metode literatur, yaitu dengan terlebih dahulu membaca dan 

menelaah buku-buku yang ada kaitannya terhadap objek kajian.  

Sedangkan literatur yang dijadikan sumber data dalam melakukan 

peneltian ini adalah: 

a. Sumber primer 

Yang dimaksud dengan sumber primer adalah seluruh pembahasan 

dari buku-buku karya Haji Abdul Malik Karim Amrullah yang 

secara akademis telah dipandang otoritatif. Berikut beberapa 

sumber primer yang kami jadikan sebagai rujukan: 

Pertama, buku Falsafah Hidup terbitan Pustaka Panjimas, Jakarta 

tahun 1984. Buku ini membahaas tentang pandangan hidup 

manusia secara filsafati.  

                                                           
21

 Soejono & H. Abdurrahman, Metode Penelitian Suatu Pemikiran dan Penerapa, 

(Jakarta: PT. Rineka Cipta dan PT. Bina Adiaksadar, 2005), hlm. 23. 
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Kedua, Lembaga Hidup teribtan Pustaka Panjimas, Jakarta tahun 

1984. Buku ini membahas tentang hak dan kewajiban serta sikap-

sikap yang baik untuk individu maupun kehidupan bersama.  

Ketiga, Pelajaran Agama Islam terbitan Bulan Bintang, Jakarta 

tahun 1992. Buku ini membahas tentang tauhid. 

Keempat, Pribadi terbitan Bulan Bintang, Jakarta tahun 1982 yang 

menjelaskan sifat-sifat baik dan cara meraih kebaikan pribadi.  

Kelima, Ghirah dan Tantangan Terhadap Islam terbitan Pustaka 

Panjimas, Jakarta tahun 1985 yang membahas tentang semangat 

islam untuk melawan tantangan hidup zaman.  

Keenam, Islam dan Adat Minangkabau terbitan Pustaka Panjimas, 

Jakarta tahun 1985. 

b. Sumber sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber pendukung dari sumber 

primer yang berasal dari kepustakaan, buku-buku maupun data-data 

tertulis yang ada relevansinya dengan judul skripsi ini. sumbe 

sekunder adalah sumber data yang mengutip sumber lain. Jadi 

dikatakan bahwa sumber sekunder adalah yang berasal dari orang 

kedua yang kajiannya terkait dengan tema penelitian ini.  

4. Metode Analisis Data 

Dalam menganalisa data penulis menggunakan metode analisis 

filsafat manusia dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Deskripsi, yaitu metode menguraikan secara teratur seluruh konsepi 

tokoh.
22

 Secara teknis peneliti mengadakan parafrase sebagai tolak 

ukur seberapa jauh peneliti mampu memahami sebuah teks 

sebelum melakukan analisan di balik teks itu. Dalam penelitian ini 

peneliti menguraikan semua konsep Buya Hamka dari topik yang 

telah ditentukan, dari kutipan tokoh ataupun pembahasan ulang 

seteratur mungkin. 

b. Interpretasi, yaitu menyelami pemikiran tokoh, untuk 

menampakkan arti dan nuansa yang dimasudkan tokoh secara 

khas.
23

 Dalam filsafat interpretasi berarti menafsirkan pemikiran 

secara objektif. Metode ini digunakan untuk memahami dan 

menyelami data yang terkumpul untuk kemudian mengungkap arti 

dan nuansa yang dimaksud tokoh secara khas.
24

 Dengan demikian, 

penulis akan memahami tulisan-tulisan dan pokok pikiran Buya 

Hamka yang terdapat dalam karya-karyanya maupun karya penulis 

yang membahas pemikiran Buya Hamka. 

F. Sistematikan Penulisan 

Penyusun skripsi memerlukan sistematika pembahasan agar lebih 

sistematis dalam penulisan kajian. Secara umum, pembahasan dalam 

                                                           
22

 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: 

FA Press, 2014), hlm. 54 

 
23

 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 63. 

 
24

 Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, hlm. 54. 
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skripsi ini terbagi dalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup. 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama,  pendahuluan, terdiri dari enam sub-bab yaitu: latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  Semua sub-bab 

dimasudkan sebagai gambaran awal pembahasan yang akan dikaji oleh 

penulis.  

Bab kedua, terdiri dari biografi Hamka, latar belakang pendidikan 

dan  karya-karya Hamka. 

Bab ketiga, penjelasan tentang hakikat manusia, manusia sebagai 

makhluk individu yang terdiri dari pandangan tentang jasad, jiwa, manusia 

pribadi, kesempurnaan manusia dan sosial yang terdiri manusia sosial, 

kemasyarakatan, dan politik.  

Bab empat, problematika manusia modern dan relevansi filsafat 

Hamka terhadap kehidupan manusia dewasa ini.  

Bab kelima, adalah penutup, yang berisikan kesimpulan dari hasil 

penelitian, saran-saran dan kata pentup.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa hal 

mengenai Filsafat Hamka dan Relevansinya Terhadap Manusia Dewasa 

Ini antara lain:  

 Pertama, mengenai Hakikat Manusia. Menurut Hamka, Manusia 

adalah homo religius yaitu manusia yang mengabdi kepada Tuhan. 

berdasarkan fitrahnya manusia mempunyai jiwa murni yang bersifat 

ilahiyah, selalu mengarah untuk kembali kepada Tuhan. Meskipun 

Manusia hidup dalam determinisme pengingkaran Tuhan, namun manusia 

manusia tidak bisa mengingkari fitrahnya.  

Manusia secara esensial dalam diri mereka selalu berhubungan 

dengan Tuhan dan secara Eksistensial manusia adalah wakil Tuhan untuk 

mengurus dunia. Landasan Hamka untuk memaknai manusia baik secara 

esensial dan eksistensial tersebut bersifat rasional-agamis sehingga 

melahirkan bentuk manusia yang rasional-religius. Mengenai hasil tersebut 

sebagaimana kita ketahui bahwa Hamka adalah pemikir yang meletakkan 

agama sebagai dasar pemikiran-pemikirannya. 

Kedua, mengenai manusia sebagai makhluk individu. Manusia 

sebagai individu dilihat dari segi jasmani dan pribadi adalah nilai 
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kualitatif. Jasad adalah bentuk kasar dari manusia sedangkang pribadi 

cenderung sifat-sifat yang membangun kualitas manusia.  

Selanjutnya mengenai jiwa, Hamka berpandangan bahwa jiwa 

manusia memiliki dua realitas. Dari jiwa murni itu berhubungan dengan 

ilahiyah dalam konsep fitrah, sedangkan jiwa istimewa (pikiran, kemauan 

dan perasaan) adalah jiwa yang berfungsi sebagai alat eksistensial manusia 

yang mempunyai fungsi masing-masing. 

Kemudian melalui pribadinya manusia mampu untuk menjadi 

orang yang dihormati, masyhur dan dipuji jika mengikuti beberapa sifat 

yang dijelaskan Hamka yaitu Daya Penarik, Cerdik, Timbang Rasa, 

Berani, Bijaksana, Baik Pandangan, Tahu Diri, Kesehatan Badan, Bijak, 

Percaya kepada Diri Sendiri dan Tenang. 

Mengenai manusia sebagai makhluk sosial. Manusia sebagai 

makhluk sosial, menurut Hamka, adalah makhluk yang saling 

membutuhkan satu dengan yang lainnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Manusia tidak dapat hidup sendiri tanpa bantuan dari manusia 

lainnya.  

Selanjutnya, munculnya masyarakat adalah akibat dari saling 

membutuhkannya masyarakat. Kemasyarakatan adalah sebuah ladang 

manusia untuk berproses, menyempurnakan diri sebagai makhluk sosial. 

Manusia yang baik kemanusiaanya adalah manusia yang melaksankan 

kewajibannya.  
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Berikutnya, hubungan timbal balik yang terjadi antar manusia 

dalam masyarakat, bangsa dalam nasional, hingga negara dalam lingkup 

internasional menimbulkan perlunya politik. Hamka memberikan 

peringatan ketika berpolitik manusia harus melakukannya dengan tetap 

patuh terhadap perintah-perintah Tuhan dan dibungkus dengan moral 

politik.  

Ketiga, hasil analisis penulis dalam hal ini terkait dengan relevansi 

pemikiran Hamka terhadap kondisi manusia dewasa ini yaitu kondisi tidak 

tegaknya hakikat manusia sebab dilandasi oleh hilangnya tiga dasar; 

kesadaran, kemerdekaan, etika karena kemajuan dunia modern adalah 

teologisme, pandangan bersifat ketuhanan. Agama adalah sendi dari 

segalanya, membangun kesadaran manusia sebagai homo religius yang 

bertugas untuk mengabdi kepada Tuhan. Setelah kesadaran itu muncul 

manusia bisa mengetahui jiwa istimewa manusia yaitu perasaan, kemauan 

dan pikiran guna memerdekakan dirinya dan orang lain. Sebagai manusia 

merdeka dan berpikir, agama memberikan tuntunan untuk saling menjaga 

kemerdekaan orang lain atau disebut etika.  

Manusia yang sudah mengetahui hakikat manusia secara individual 

maka manusia akan menemukan hakikat dirinya sebagai makhluk sosial. 

Oleh karena itu, pengertian struktural ini terkonsep sebagai manusia 

beragama dan secara eksistensial berfungsi sebagai hamba yang mengabdi 

kepada Tuhan.  
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B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

Pertama, pandangan-pandangan Hamka mengenai filsafat manusia 

yang terdapat dalam skripsi ini kiranya dapat digunakan sebagai bahan 

rujukan ataupun referensi data tentang bahasan manusia. 

Kedua, dengan mengetahui bahwa manusia hakikatnya adalah 

homo religius, maka manusia hendaknya selalu menjadikan agama sebagai 

pandangan hidup yang berguna untuk kesejahteraan individual maupun 

sosial dan meraih cita-cita bersama. 

Ketiga, dengan keterbatasan kemampuan yang penulis miliki, 

maka skripsi ini jauh dari kata sempurna, maka jangan menganggap 

penelitian ini telah selesai, tetapi jadikanlah pijakan awal untuk melakukan 

penelitian sejenis, agar diperoleh hasil yang maksimal.  
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